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A. Lampiran 

 

1. Modul Ajar 

 

  

 

 

Nama Penyusun : Adelia Rafita 

Nama Sekolah : SMAN 2 Lubuk Pakam 

Tahun Ajar : 2024/2025 

Jenjang/Kelas : X 

Semester : Ganjil 

Fase : F 

Elemen : Membaca dan Menulis 

Konten / Materi : Teks Anekdot 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Alokasi Waktu : 8 x 45 menit (4 Pertemuan) 

 

Capaian Pembelajaran 

Peserta didik mampu mengevaluasi gagasan dan 

pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari 

membaca berbagai tipe teks (nonfiksi dan fiksi) di 

media cetak dan elektronik. Peserta didik mampu 

mengapresiasi teks fiksi dan nonfiksi. 

CP Elemen Membaca dan Menulis 

 

Kompetensi Awal 

 Mengidentifikasi unsur Teks Anekdot dan 

struktur Teks Anekdot 

 Menganalisis unsur Teks Anekdot dan struktur 

Teks Anekdot 

 Menyimpulkan unsur Teks Anekdot dan struktur 

Teks Anekdot. 

Profil Belajar 

Pancasila 

 Bernalar kritis, yang ditunjukkan melalui 

menganalisis dan menilai informasi. 

 

Sarana dan Prasarana: 

 Laptop, e-book, power point, infocus, jaringan internet, smartphone, ATK 

MODUL  AJAR (MA) 

TEKS ANEKDOT  
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Target:  

 Peserta didik 
 

Model Pembelajaran: 

 Metode: Diskusi, presentasi 

 Model: Problem Based Learning (PBL) 

 Pendekatan: Saintifik 
 

 

Alur Tujuan Pembelajaran: 

 Peserta didik mampu menganalisis dan menyimpulkan Teks Anekdot. 

 Peserta didik mampu menafsirkan Teks Anekdot dan struktur Teks 
Anekdot. 

 Peserta didik mampu menciptakan Teks Anekdot berdasarkan unsur dan 
struktur Teks Anekdot. 

 

Indikator Tujuan Pembelajaran: 

 Menganalisis Teks Anekdot dan struktur Teks Anekdot setelah membaca 

salah satu contoh. 

 Menilai sebuah teks anekdot berdasarkan unsur dan kaidah kebahasaan. 

 Menyusun struktur dan kaidah kebahasaan teks anekdot. 

 Menciptakan teks anekdot dalam bentuk tulisan. 
 

Pemahaman Bermakna: 

 Meningkatkan pengetahuan dan wawasan peserta didik tentang teks 
anekdot. 

 Meningkatkan motivasi dan semangat peserta didik dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menciptakan karya sastra 
dengan kreatif. 

 

Pertanyaan Pemantik: 

 Apa kalian mengetahui tujuan utama membuat teks anekdot? 

 Apa kalian mengetahui struktur dalam teks anekdot? 

 Apa perbedaan teks anekdot dan humor? 
 

Materi Ajar: 

 Materi pembelajaran dijadikan dokumen tersendiri sebagai bagian yang 
tak terpisahkan dalam modul ajar. Adapun materi pembelajarannya berupa 

media audio visual sebagai bahan ajar. 
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Langkah-Langkah Pembelajaran: 

Aktivitas Pertemuan Ke-1  

(2 x 45 menit) 

Kegiatan Awal (10 

menit) 

Kegiatan Inti (70 

Menit) 

Kegiatan Pentup (10 

menit) 

 Guru menyapa peserta 

didik. 

 Guru mengajak 
peserta didik untuk 

berdo'a sebelum 

memulai 

pembelajaran. 

 Guru mengecek 
kehadiran peserta 

didik. 

 Siswa diberikan 

motivasi bahwa 
kemampuan 

Membaca dan 

Menulis pada tuturan 

lisan dan tulisan dapat 

meningkatkat 

kemampuan berpikir 

kreatif. 

 Guru menjelaskan 

tujuan pembelajaran 

pada pertemuan 

tersebut. 

 Guru menyampaikan 
materi tentang teks 

anekdot 

 Guru meminta siswa 
mendengarkan contoh 

dari teks anekdot. 

 Siswa menyimak teks 

anekdot yang 
didengarkan 

 Guru meminta siswa 

untuk mencatat unsur 

dan struktur dari salah 

satu cerpen yang 

didengar. 

 Guru memberikan 
soal latihan. 

 

 Guru melakukan 

refleksi. 

 Guru menyampaikan 
simpulan 

pembelajaran. 

 Guru menutup 
pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

Aktivitas Pertemuan Ke-2  

(2 x 45 menit) 

Kegiatan Awal (10 

menit) 

Kegiatan Inti (70 

Menit) 

Kegiatan Pentup (10 

menit) 

 Guru menyapa peserta 

didik. 

 Guru mengajak 
peserta didik untuk 

berdo'a sebelum 

memulai 

pembelajaran. 

 Guru mengecek 
kehadiran peserta 

didik. 

 Guru menstimulasi 
peserta didik dengan 

beberapa pertanyaan. 

Misalnya: 

 Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran. 

 Guru menjelaskan 
tentang teks anekdot 

secara terperinci. 

 Guru membagikan 
kelompok belajar 

yang terdiri dari 5-6 

siswa tiap kelompok 

 Guru meminta siswa 
untuk mendengarkan 

contoh teks anekdot 

lainnya. 

 Setiap kelompok 

 Guru melakukan 

refleksi. 

 Guru menyampaikan 

simpulan 

pembelajaran. 

 Guru menutup 
pembelajaran dengan 

mengucapkan salam 
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 Apakah kalian 

masih ingat teks 

anekdot  yang 

didengarkan pada 

pertemuan yang 

lalu?   

 Dikaitkan dengan 
materi yang akan 

disampaikan. 

siswa 

mengidentifikasi hal-

hal penting terdapat 

pada teks anekdot. 

 Setiap perwakilan 
kelompok untuk 

membacakan hasil 

dari diskusi tentang 

cerpen yang pernah 

didengar. 

Aktivitas Pertemuan Ke-3 

(2 x 45 menit) 

Kegiatan Awal (10 

menit) 

Kegiatan Inti (70 

Menit) 

Kegiatan Pentup (10 

menit) 

 Guru menyapa peserta 
didik. 

 Guru mengajak 

peserta didik untuk 

berdo'a sebelum 

memulai 

pembelajaran. 

 Guru mengecek 
kehadiran peserta 

didik. 

 Guru menstimulasi 
peserta didik dengan 

beberapa pertanyaan. 

 Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran. 

 Guru menjelaskan 

tentang struktur teks 

anekdot. 

 Guru membagikan 
kelompok belajar 

yang terdiri dari 5-6 

siswa tiap kelompok. 

 Tiap kelompok 
menentukan struktur 

teks anekdot 

berdasarkan teks 

anekdot yang akan 

diberikan oleh guru. 

 Setiap kelompok 

mempresentsikan 

hasil diskusi 

mengenai struktur 

teks anekdot yang 

sudah dianalisis 

sebelumnya. 

 

 Guru melakukan 

refleksi. 

 Guru menyampaikan 

simpulan 

pembelajaran. 

 Guru menutup 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam 

Aktivitas Pertemuan Ke-4 

(2 x 45 menit) 

Kegiatan Awal (10 

menit) 

Kegiatan Inti (70 

Menit) 

Kegiatan Pentup (10 

menit) 

 Guru menyapa peserta 
didik. 

 Guru mengajak 
peserta didik untuk 

berdo'a sebelum 

memulai 

 Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran. 

 Guru menjelaskan 
unsur-unsur 

pembangun teks 

anekdot. 

 Guru melakukan 

refleksi. 

 Guru menyampaikan 

simpulan 

pembelajaran. 
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pembelajaran. 

 Guru mengecek 
kehadiran peserta 

didik. 

 Guru menstimulasi 
peserta didik dengan 

beberapa pertanyaan. 

 Guru membagikan 
kelompok belajar 

yang terdiri dari 5-6 

siswa tiap kelompok. 

 Tiap kelompok 
menentukan unsur-

unsur pembangun teks 

anekdot berdasarkan 

teks anekdot yang 

akan diberikan oleh 

guru. 

 Setiap kelompok 

mempresentsikan 

hasil diskusi 

mengenai unsur-unsur 

pembangun teks 

anekdot yang sudah 

dianalisis 

sebelumnya. 

 

 Guru menutup 

pembelajaran dengan 

mengucapkan salam 

 

Langkah-Langkah Pembelajaran Project Basic Learning 

Langkah Kerja Aktivitas Guru Aktivitas Siswa 

Pertanyaan Mendasar Guru menyampaikan 

topik dan mengajukan 

pertanyaan bagaimana 

memecahkan masalah 

Mengajukan pertanyaan 

mendasar apa yang harus 

dilakukan peserta didik 

terhadap topik atau 

pemecahan masalah  

Mendesain Perencanaan 

Produk 

Guru memastikan setiap 

peserta didik dalam 

kelompok memilih dan 

mengetahui prosedur 

pembuatan produk yang 

dihasilkan 

Peserta didik berdiskusi 

menyusun rencana 

pembuatan proyek 

pemecahan masalah 

meliputi pembagian 

tugas, persiapan alat, 

bahan, media, sumber 

yang dibutuhkan 

Menyusun Jadwal 

Pembuatan 

Guru dan peserta didik 

membuat kesepakatan 

tentang jadwal 

pembuatan proyek 

(tahapan-tahapan dan 

pengumpulan) 

Peserta didik menyusun 

jadwal penyelesaian 

proyek dengan 

memperhatikan batas 

waktu yang telah 

ditentukan bersama 

Memonitoring Keaktifan 

Perkembangan Proyek 

Guru memantau 

keaktifan peserta didik 

selama melaksanakan 

proyek dan memantau 

Peserta didik melakukan 

pembuatan proyek sesuai 

jadwal, mencatat setiap 

tahapan mendiskusikan 
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realisasi perkembangan 

dan membimbing jika 

mengalami kesulitan 

masalah yang muncul 

selama penyelesaian 

proyek dengan guru 

Menguji Hasil Guru berdiskusi tentang 

prototipe proyek, 

memantau keterlibatan 

peserta didik, mengukur 

ketercapaian standard 

Membahas kelayakan 

proyek yang telah dibuat 

dan membuat produk atau 

karya untuk dipaparkan 

kepada orang lain 

Evaluasi Pengalaman 

Belajar 

Guru membimbing 

proses pemaparan 

proyek, menanggapi 

hasil, selanjutnya guru 

dan peserta didik 

merefleksi 

Setiap peserta didik 

memaparkan laporan, 

peserta didik yang lain 

memberikan tanggapan 

dan bersama guru 

menyimpulkan hasil 

proyek 

 

 

 

Langkah-Langkah Proses Pembelajaran menggunakan Pendekatan Saintifik 

Aktivitas Kegiatan Belajar Kompetensi yang 

Dikembangkan 

Mengamati Melihat, mendengar, 

meraba, membau 

Melatih kesungguhan, 

ketelitian, mencari 

informasi 

Menanya Mengajukan pertanyaan 

tentang informasi dari apa 

yang diamati atau 

pertanyaan untuk informasi 

tambahan tentang apa yang 

diamati 

Mengembangkan, 

kreativitas, rasa ingin 

tahu, kemampuan 

merumuskan 

pertanyaan untuk 

membentuk pikiran 

kritis yang perlu untuk 

hidup cerdas dan 

belajar sepanjang 

hayat 

Mengumpulkan 

Informasi/Eksperimen 

Melakukan Eksperimen dam 

mengamati objek atau 

kejadian 

Mengembangkan 

sikap teliti, jujur, 

sopan menghargai 

pendapat orang lain 

dan menerapkan 

kemampuan 

mengumpulkan 

informasi melalui 

berbagai cara yang 

dipelajari 

Mengasosiasikan/ Mengolah informasi yang Setiap kelompok 
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Mengolah Informasi sudah dikumpulkan baik 

terbatas dari hasil kegiatan 

mengumpulkan/eksperimen 

maupun hasil dari kegiatan 

mengamati dan 

mengumpulkan informasi 

melakukan presentasi 

dan kelompok lain 

memberikan apresiasi 

Mengomunisasikan  Menyampaikan hasil 

pengamatan 

Mengembangkan 

sikap jujur, teliti, 

toleransi, kemampuan 

berpikir sistematis dan 

mengungkapkan 

pendapat secara 

singkat dan padat 

dengan menggunakan 

bahasa yang baik dan 

benar 
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Asesmen: 

Penilaian Pengetahuan       Penilaian Keterampilan            Penilaian Sikap 

Menilai isi dan struktur 

teks anekdot 

Menulis teks anekdot 

Mempresentasikan teks 

anekdot 

Menunjukkan sikap 

beriman, bertakwa 

kepada Tuhan Yang 

Maha Esa dan berakhlak 

mulia, bernalar kritis, 

dan mandiri. 

ASESMEN : 

Jenis Bentuk 

1. Asesmen Diagnostik (Sebelum 

Pembelajaran) 

Non Tes : Observasi ( Profil Pelajar Pancasila) 

2.  Asesmen Formatif Tertulis : Tes 

 

Bentuk : Pilihan Ganda dan isian singkat. 

 

ASESMEN SUMATIF 

1. Berikut ciri khas teks anekdot adalah... 

A. Bersifat sindiran dan lucu 

B. Mengungkapkan kebenaran yang lebih umum 

C. Terilhami dari kejadian nyata 

D. Anekdot dekat dengan pantun 

E. Bersifat menghibur 

Jawaban: A 

2. Bagian yang menunjukan konflik cerita disebut… 

A. Abstraksi 

B. Orientasi 

C. Krisis 
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D. Koda 

E. Reaksi 

Jawaban: C 

3. Bagian yang menunjukan tanggapan tokoh terhadap konflik disebut… 

A. Abstraksi 

B. Orientasi 

C. Krisis 

D. Reaksi 

E. Reaksi 

Jawaban: D 

4. Simak struktur teks anekdot berikut. 

1) Koda 

2) Krisis 

3) Abstraksi 

4) Reaksi 

5) Orientasi 

Urutan struktur teks anekdot yang tepat ialah… 

A. 3-4-2-5-1 

B. 3-5-2-4-1 

C. 2-4-3-5-1 

D. 5-3-1-2-4 

E. 3-1-2-4-5 

Jawaban: B 

5. Bagian yang menunjukan situasi awal cerita disebut... 
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A. Abstraksi 

B. Koda 

C. Reaksi 

D. Orientasi 

E. Krisis 

Jawaban: D 

6. Di bawah ini yang tidak termasuk unsur kebahasaan teks anekdot adalah .... 

A. Menggunakan konjungsi 

B. Penggunaan kalimat seru 

C. Penggunaan kalimat perintah 

D. Menggunakan kata nomina 

E. Menggunakan kata kerja aksi 

Jawaban: D 

7. Kalimat di bawah ini yang menunjukan kalimat seru adalah... 

A. Agung, "Lihat ke langit dan katakan apa yang kamu lihat" 

B. "Dan apa kesimpulannya 

C. "Wachid, tenda kita dicuri orang!" 

D. "Saya melihat jutaan bintang" 

E. Prasetio berpikir sejenak, "Baik," Katanya. 

Jawaban: C 

8. Di bawah ini kalimat yang menunjukan konjungsi waktu adalah... 

A. Seorang dosen fakultas hukum suatu Universitas sedang memberi 

kuliah hukum pidana. 

https://tirto.id/contoh-konjungsi-jenis-jenis-kata-hubung-dan-pengertiannya-giV3#:~:text=tirto.id%20%2D%20Kata%20hubung%20yang,kalimat%20memiliki%20koherensi%20(keterkaitan).
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B. Dosen tidak menjawab sendiri, melainkan melemparkannya pada 

Ahmad. 

C. Mahasiswa lain tentu tertawa, sedang pak dosen hanya menggeleng-

gelengkan kepala. 

D. Kelas kembali berlangsung normal. 

E. Saat tiba sesi tanya jawab Ali bertanya pada dosen. 

Jawaban: E 

9. Unsur kebahasaan pada teks anekdot di antaranya adalah menggunakan kalimat 

retoris yang dimaksud dengan kalimat retoris adalah... 

A. Kalimat yang mengandung pesan moral 

B. Kalimat kata kerja aksi 

C. Kalimat yang penuh dengan kelucuan 

D. Kalimat yang tidak memerlukan jawaban 

E. Kalimat yang di dalamnya terdapat dialog 

Jawaban: D 

10. Di bawah ini yang tidak termasuk unsur kebahasaan pada teks anekdot 

adalah... 

A. Menggunakan kalimat perintah 

B. Penggunaan kalimat interogatif 

C. Penggunaan kalimat seru 

D. Penggunaan konjungsi 

E. Penggunaan kata kerja aksi 

Jawaban: B 

11. Cermati kutipan berikut untuk menjawab soal nomor 11 sampai dengan 14! 

https://tirto.id/pengertian-teks-anekdot-struktur-dan-kaidah-kebahasaan-giBK
https://tirto.id/pengertian-teks-anekdot-struktur-dan-kaidah-kebahasaan-giBK
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Kisah Pengadilan Tindak Pidana Korupsi 

Pada puncak pengadilan korupsi politik, Jaksa penuntut umum menyerang 

saksi.“Apakah benar,” teriak Jaksa, “Bahwa Anda menerima lima ribu dolar 

untuk berkompromi dalam kasus ini?” Saksi menatap keluar jendela seolah-olah 

tidak mendengar pertanyaan.“Bukankah benar bahwa Anda menerima lima ribu 

dolar untuk berkompromi dalam kasus ini?” ulang pengacara. 

Saksi masih tidak menanggapi. Akhirnya, hakim berkata, “Pak, tolong jawab 

pertanyaan Jaksa!” 

“Oh, maaf!” Saksi terkejut sambil berkata kepada hakim, “Saya pikir dia tadi 

berbicara dengan Anda.” 

Kalimat yang menggunakan keterangan waktu pada teks anekdot tersebut adalah 

…. 

A. Hakim berkata agar saksi menjawab pertanyaan Jaksa. 

B. Saksi terkejut karena ia mengira jaksa tidak bicara kepadanya. 

C. Saksi menatap keluar jendela seolah-olah tidak mendengar pertanyaan. 

D. Bahwa ia menerima lima ribu dolar untuk berkompromi dalam kasus 

ini. 

E. Pada puncak pengadilan korupsi politik, Jaksa penuntut umum 

menyerang saksi. 

Jawaban: C 

12. Kalimat yang menunjukkan kalimat seru adalah …. 

A. “Apakah benar,” teriak Jaksa, 

B. “Pak, tolong jawab pertanyaan Jaksa. 

C. “Saya pikir dia tadi berbicara dengan Anda.” 
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D. “Oh, maaf! ”Saksi terkejut sambil berkata kepada hakim. 

E. “Bukankah benar bahwa Anda menerima lima ribu dolar?” 

Jawaban: D 

13. Pilih kalimat berikut yang menunjukkan kalimat imperatif. 

A. “Apakah benar,” teriak Jaksa, 

B. “Pak, tolong jawab pertanyaan Jaksa!” 

C. “Saya pikir dia tadi berbicara dengan Anda.” 

D. “Oh, maaf! ”Saksi terkejut sambil berkata kepada hakim. 

E. “Bukankah benar bahwa Anda menerima lima ribu dolar?” 

Jawaban: B 

14. Kalimat yang menunjukkan kata kerja mental adalah… 

A. terkejut 

B. berteriak 

C. berbicara 

D. menyerang 

E. mendengar 

Jawaban: A 

15. Cermati kutipan berikut! 

Seorang pelaut berdiri di atas kapal melihat keindahan laut yang tenang dan 

damai. “Seandainya keadaan keluargaku seperti ini pasti kebahagiaan yang 

ada”.Tetapi kemudian badai ganas menghadang hingga kapalnya oleng hampir 

tenggelam. Kapalnya selamat setelah dia membuang semua muatannya dengan 

bersusah payah. Kejadiaan tersebut mengingatkan padanya kalau dia seorang 

„pelaut ulung‟. Badailah yang membuatnya ulung. Pikirannya kembali kepada 
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keluarganya.“Bagaimana kalau istri dan anakku yang kubuang? Apakah saya akan 

memperoleh ketenangan dan merasakan kebahagiaan?” ujar si pelaut. Si pelaut 

tersenyum-senyum memikirkan istri dan anaknya. 

Kalimat yang menunjukkan abstraksi adalah… 

A. Seorang pelaut berdiri di atas kapal melihat keindahan laut yang tenang 

dan damai 

B. “Seandainya keadaan keluargaku seperti ini pasti kebahagiaan yang ada” 

C. Tetapi kemudian badai ganas menghadang hingga kapalnya oleng hampir 

tenggelam. 

D. Badailah yang membuatnya ulung, Pikirannya kembali kepada 

keluarganya 

E. Si pelaut tersenyum-senyum memikirkan istri dan anaknya 

Jawaban: A 

16. Cermati teks berikut! 

Suatu hari guru menerangkan tentang biopori di depan kelas. “Biopori itu bisa 

dijadikan sebagai salah satu usaha menghindari banjir,” jelasnya. 

“Sekarang, Ibu beri tugas pada kalian untuk membuat biopori di sekitar rumah, 

lalu kalian foto. 

Fotonya nanti ditempel di buku tugas dan berikan deskripsi.” 

Tiba-tiba seorang anak berkomentar.”Syukurlah Bu, jalan menuju rumah saya 

sudah banyak bioporinya, tapi kata bapak itu bukan untuk menanggulangi banjir, 

melainkan biopori akibat sering banjir.” 

Mendengar itu semua anak dan bu guru tertawa. 

Kalimat yang menunjukkan krisis adalah… 
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A. Suatu hari guru menerangkan tentang biopori di depan kelas. 

B. “Biopori itu bisa dijadikan sebagai salah satu usaha menghindari 

banjir,” jelasnya. 

C. Sekarang, Ibu beri tugas pada kalian untuk membuat biopori di sekitar 

rumah 

D. ”Syukurlah Bu, jalan menuju rumah saya sudah banyak bioporinya.“ 

E. Mendengar itu semua anak dan Bu guru tertawa. 

Jawaban: C 

17. Aspek yang harus ada dalam struktur teks anekdot, yaitu… 

A. krisis-reaksi-koda 

B. orientasi-krisis-koda 

C. abstraksi- krisis-koda 

D. orientasi-krisis-reaksi 

E. abstrak-orientasi-krisis 

Jawaban: D 

18. Cermati kalimat-kalimat berikut! 

(1) Bu guru pun tersenyum. 

(2) Siapa yang bisa membuat perumpamaan bagi penegakan hukum di negeri kita? 

Tanya Bu guru di depan kelas. 

(3) Bu guru bertanya kenapa disebut hukum kantong kresek. 

(4) Tidak lama kemudian seorang anak menjawab dengan lantang. 

(5) Hukum kantong kresek Bu, kata anak itu. 

(6) Hanya bisa menyelesaikan kasus kecil Bu, kalau kasus besar tidak pernah 

muat. 



100 
 

 
 

Susunlah anekdot berikut ini sesuai dengan strukturnya! 

A. (1) – (2) – (3) – (4) – (5) – (6) 

B. (1) – (2) – (4) – (5) – (3) – (6) 

C. (2) – (4) – (5) – (3) – (6) – (1) 

D. (2) – (4) – (5) – (6) – (3) – (1) 

E. (3) – (2) – (1) – (4) – (5) – (6) 

Jawaban: C 

19. Cermati teks anekdot berikut! 

Seorang ayah mengajari anaknya berenang. 

“Aku tidak mau malu karena tidak bisa berenang ayah,” kata sang anak. 

“Ayah akan ajari dari gaya tersulit sampai termudah Nak,” jawab ayahnya. 

Sang anak gembira. 

Setelah beberapa hari latihan renang itu, sang ayah tampak bersedih sementara 

sang anak tampak gembira. “Terima kasih, Yah, akhirnya Ayah dapat mengajari 

gaya berenang yang paling aku kuasai, tapi kenapa ayah bersedih?” Tanyanya. 

“Yang kamu kuasai itu gaya batu, Nak!” 

Dalam teks di atas, kalimat yang menunjukkan orientasi adalah.... 

A. Yang kamu kuasai itu gaya batu, Nak. 

B. Seorang ayah mengajari anaknya berenang. 

C. Ayah akan ajari dari gaya tersulit sampai termudah Nak. 

D. Aku tidak mau malu karena tidak bisa berenang ayah”, kata sang anak. 

E. Terima kasih, Yah, akhirnya Ayah dapat mengajari gaya berenang 

yang paling aku kuasai. 

Jawaban: D 
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20. Cermati kalimat-kalimat berikut! 

Sebelum memilih jurusan, setiap peserta didik diwawancarai untuk menjaring 

data. Wawancara berlangsung selama 10 menit. 

Guru : Aini! 

Aini : Ya, Pak. 

Guru : Silakan duduk. Bapakmu buruh, ya? 

Aini : Kok tahu, Pak. 

Guru : Pipimu berstempel tikar. 

Aini : Maksud Bapak apa, ya? 

Guru : Tersenyum sambil menunjuk tanda bangun tidur di pipi Aini. 

Unsur yang tidak terdapat dalam teks tersebut adalah … 

A. lucu 

B. bermakna 

C. menyindir 

D. menggurui 

E. berstruktur 

Jawaban: D 

 

Pelaksanaan Asesmen:  

 Proses bekerja dalam kelompok 

 Hasil kerja individu 

 Hasil asasmen individu 

 

Kriteria Penilaian: 

 Penilaian proses: berupa catatan kerja saat diskusi kelompok maupun 

individu 

 Penilaian akhir: skor nilai 10-100 
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Refleksi Guru: 

 Apakah kegiatan belajar berhasil?  

 Berapa persen peserta didik mencapai tujuan? 

 Apa yang menurut Anda berhasil?  

 Kesulitan apa yang dialami guru dan peserta didik?  

 Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar?  

 Apakah seluruh peserta didik mengikuti Pembelajaran dengan baik?   

 

Refleksi Peserta Didik: 

 Bagian mana yang menurutmu paling sulit dari pembelajaran ini?  

 Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil belajarmu?  

 Kepada siapa kamu akan meminta bantuan untuk memahami Pembelajaran 

ini?  

 Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1 sampai 5, berapa bintang 

akan kamu berikan pada usaha yang telah kamu lakukan? 

 Bagian mana dari pembelajaran ini yang menurut kamu menyenangkan? 

 Apa yang akan kamu lakukan untuk memperbaiki hasil belajarmu?  
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Lampiran  

Dokumentasi 
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